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ABSTRACT

Improving the quality of human resources (HR) is key to facing global challenges and developing a
productive young generation. Youth, as a national asset, play a strategic role in driving economic, social,
and cultural progress. Therefore, character- and leadership-based HR development is a relevant and
urgent approach in the digital age. Character serves as a moral foundation that shapes integrity, work
ethic, and responsibility, while leadership empowers youth to be self-directed, influence their
environment, and bring about positive change. A 2020-2025 literature review shows that character- and
leadership-based development programs can improve youth discipline, motivation, and commitment in
education, entrepreneurship, and social activities. This approach also strengthens collaboration,
communication, innovation, and critical thinking skills, which are essential in the 21st century. However,
the implementation of HR development still faces challenges such as limited facilities, a lack of mentors,
and minimal program consistency. Therefore, synergy between communities, educational institutions, the
business world, and the government is needed to create a sustainable HR development ecosystem so that
youth can develop as productive agents of change for the nation.
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ABSTRAK

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci utama dalam menghadapi tantangan
global dan membangun generasi muda yang produktif. Pemuda sebagai aset bangsa memiliki peran
strategis dalam mendorong kemajuan ekonomi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, pengembangan SDM
berbasis karakter dan kepemimpinan menjadi pendekatan yang relevan dan mendesak di era digital.
Karakter berfungsi sebagai fondasi moral yang membentuk integritas, etos kerja, serta tanggung jawab,
sementara kepemimpinan mendorong pemuda untuk mampu mengarahkan diri, memengaruhi lingkungan,
dan menghadirkan perubahan positif. Tinjauan literatur 2020-2025 menunjukkan bahwa program
pembinaan berbasis karakter dan kepemimpinan mampu meningkatkan disiplin, motivasi, serta komitmen
pemuda dalam pendidikan, kewirausahaan, maupun kegiatan sosial. Pendekatan ini juga memperkuat
keterampilan kolaborasi, komunikasi, inovasi, dan berpikir kritis yang sangat diperlukan di abad 21.
Namun, implementasi pengembangan SDM masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas,
kurangnya mentor, dan minimnya konsistensi program. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi komunitas,
lembaga pendidikan, dunia usaha, dan pemerintah dalam menciptakan ekosistem pengembangan SDM
yang berkelanjutan, sehingga pemuda dapat berkembang sebagai agen perubahan produktif bagi bangsa.
Kata Kunci: Pengembangan SDM, Karakter, Kepemimpinan, Pemuda Produktif

PENDAHULUAN penting, karena kedua aspek ini
Sumber daya manusia (SDM) berperan sebagai fondasi moral dan
merupakan modal utama pembangunan instrumen transformasi sosial (Demo et
bangsa, khususnya di era globalisasi al.,, 2022; Changar & Atan, 2021;
yang menuntut daya saing dan inovasi. Olieveraetal., 2021).
Pemuda sebagai generasi produktif Karakter yang kuat diyakini
memiliki potensi  besar  dalam mampu membentuk integritas, etos
menentukan arah pembangunan kerja, serta tanggung jawab sosial. Di
nasional. Untuk itu, pengembangan sisi lain, kepemimpinan berfungsi untuk
SDM yang menekankan pada karakter mengarahkan pemuda agar mampu
dan kepemimpinan menjadi sangat mengelola potensi dirinya sekaligus
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memberi  pengaruh  positif  pada
lingkungannya.  Penelitian  terbaru
menunjukkan bahwa pembinaan

berbasis karakter dan kepemimpinan
berkontribusi pada peningkatan
kedisiplinan, motivasi, dan kepercayaan
diri pemuda (Seemann et al., 2024).
Dalam  konteks = masyarakat
modern, pengembangan SDM tidak
hanya berorientasi pada keterampilan
teknis, tetapi juga pada soft skills.
Karakter seperti kejujuran, kerja sama,
dan kepedulian sosial, dikombinasikan
dengan keterampilan kepemimpinan,
mampu meningkatkan kapasitas
pemuda dalam menghadapi tantangan
yang semakin kompleks (Cumming et
al, 2024). Hal ini menjadikan
pengembangan SDM berbasis karakter

dan kepemimpinan sebagai strategi
holistik.
Komunitas pemuda produktif

menjadi wadah yang strategis untuk
menerapkan  program pembinaan
berbasis karakter dan kepemimpinan.
Aktivitas komunitas memungkinkan
transfer  nilai, pengalaman, dan
keterampilan secara lebih praktis dan
kontekstual. Studi menunjukkan bahwa
partisipasi pemuda dalam komunitas
mampu meningkatkan rasa percaya diri,
keterlibatan sosial, serta kemampuan
kolaborasi (Shearer et al., 2025).
Perkembangan teknologi digital
turut memberikan peluang baru dalam

mendukung  pengembangan  SDM
pemuda. Platform digital
memungkinkan  penyebaran  materi

kepemimpinan dan pendidikan karakter
secara lebih luas, fleksibel, dan adaptif
terhadap kebutuhan generasi milenial
dan Gen Z. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya
literasi  digital dalam mendukung
kepemimpinan pemuda (Khancai et al.,
2025).

Meski demikian, pengembangan

SDM berbasis karakter dan
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kepemimpinan  tidak lepas  dari
tantangan. Hambatan utama meliputi
keterbatasan fasilitas, minimnya mentor
yang berpengalaman, serta kurangnya
konsistensi program pembinaan.
Kondisi ini mengakibatkan program
pengembangan yang ada sering Kkali
bersifat jangka pendek dan tidak
berkelanjutan (Zhang et al., 2025). Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang
terstruktur dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan,
pengembangan SDM berbasis karakter
dan kepemimpinan memiliki implikasi
besar dalam membangun komunitas
pemuda produktif. Dengan dukungan
sinergis antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dunia  usaha, dan
komunitas, pendekatan ini diharapkan
mampu mencetak generasi muda yang
tidak hanya unggul secara kompetensi,
tetapi juga berintegritas dan siap
menjadi agen perubahan positif bagi
bangsa.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan
pendekatan tinjauan literatur (literature
review) untuk membahas konsep dan
praktik pengembangan sumber daya
manusia (SDM) berbasis karakter dan
kepemimpinan pada komunitas pemuda
produktif. Sumber utama yang ditelaah
meliputi  artikel  jurnal, prosiding
konferensi, laporan riset, dan publikasi

akademik lain yang relevan pada
periode 2020-2025. Kiriteria inklusi
mencakup publikasi yang secara
eksplisit menyoroti topik
pengembangan ~ SDM,  pendidikan
karakter, kepemimpinan pemuda, serta
penerapannya dalam konteks

komunitas. Artikel yang berada di luar
rentang waktu tersebut atau tidak
memiliki relevansi langsung dengan
topik tidak disertakan dalam analisis.
Literatur yang terkumpul
kemudian dianalisis secara tematik
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dengan fokus pada pola, manfaat, serta
tantangan implementasi pengembangan
SDM berbasis karakter dan
kepemimpinan.  Analisis  dilakukan
dengan mengelompokkan hasil kajian
ke dalam tema utama seperti
pembentukan  karakter,  penguatan
kepemimpinan, kontribusi komunitas,
dan hambatan pelaksanaan. Pendekatan

ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai  efektivitas
strategi pengembangan SDM untuk

komunitas pemuda produktif sekaligus
mengidentifikasi ruang pengembangan
lebih lanjut di masa depan.

1. Hasil Dan Pembahasan

Penguatan Nilai Karakter pada
Pemuda

Hasil  kegiatan  menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis karakter
mampu meningkatkan kesadaran
pemuda mengenai pentingnya

integritas, disiplin, dan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari. Pada
awalnya, sebagian besar peserta
menganggap nilai-nilai tersebut sekadar
konsep  normatif, namun setelah
mengikuti simulasi dan diskusi, mereka
menyadari  bahwa  karakter  kuat
merupakan fondasi utama dalam
membangun  komunitas  produktif.
Perubahan ini terlihat dari sikap lebih
disiplin dan teratur dalam
menyelesaikan tugas selama pelatihan.
Karakter menjadi aspek
fundamental dalam membangun
generasi muda yang produktif. Nilai-
nilai seperti integritas, tanggung jawab,
dan kedisiplinan terbukti memperkuat
etos kerja dan mendorong konsistensi
pemuda dalam mencapai tujuan. Artikel
terbaru menegaskan bahwa karakter
yang kuat menjadi penentu utama
keberhasilan seseorang dalam
menghadapi  tekanan  sosial  dan
tantangan global (Puerta, 2023).
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Selain itu, pendidikan karakter

dalam komunitas membantu
menginternalisasi nilai moral secara
berkelanjutan. Aktivitas  berbasis

komunitas memungkinkan  pemuda
belajar melalui keteladanan, diskusi,
serta praktik langsung yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
menciptakan proses pembelajaran yang
tidak hanya kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik (Kawasaki et al.,
2021).

Kepemimpinan menjadi
keterampilan  penting yang perlu
dikembangkan agar pemuda mampu
menjadi agen perubahan. Artikel terkini

menekankan bahwa kepemimpinan
pemuda berhubungan erat dengan
kemampuan komunikasi, kolaborasi,

dan pemecahan masalah yang efektif
(Leeheem et al., 2025). Dengan
kepemimpinan yang kuat, komunitas
pemuda lebih mampu menjalankan
program secara mandiri dan
berkelanjutan.

Kepemimpinan juga
meningkatkan kepercayaan diri dan
kapasitas pemuda dalam mengambil
keputusan strategis. Melalui pelatihan

dan pengalaman memimpin dalam
komunitas, pemuda dapat mengasah
kemampuan memengaruhi serta

membangun jaringan yang bermanfaat

bagi perkembangan pribadi maupun
organisasi.
Peran Komunitas dalam
Pengembangan SDM

Komunitas pemuda produktif

berfungsi sebagai wadah pembelajaran
sosial yang efektif. Partisipasi aktif
dalam komunitas memberikan ruang
bagi pemuda untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
lingkungan sosialnya. Artikel terkini
menunjukkan bahwa pemuda yang aktif
dalam komunitas lebih adaptif terhadap
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perubahan sosial dan lebih peduli
terhadap isu kebangsaan (Morgan et al.,
2025; Essomba et al., 2023).

Selain itu, komunitas memperkuat
jejaring  kolaboratif antar pemuda,
sehingga menciptakan ekosistem yang
mendukung pengembangan ide dan
inovasi. Dengan adanya ruang interaksi
positif, pemuda dapat belajar dari
pengalaman kolektif dan
mengintegrasikan nilai karakter dalam
setiap aktivitas (Klot & Zahn, 2025).

Implementasi pengembangan
SDM berbasis karakter dan
kepemimpinan menghadapi hambatan
yang cukup kompleks. Keterbatasan
fasilitas, kurangnya mentor yang
kompeten, serta minimnya konsistensi
program sering membuat pembinaan
tidak berjalan optimal. Kondisi ini
mengurangi keberlanjutan dampak yang
diharapkan dari program pembinaan.

Selain itu, kurangnya dukungan
kebijakan juga memperlemah inisiatif
komunitas dalam  mengembangkan
program pembinaan. Artikel terbaru
menegaskan pentingnya sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas agar hambatan implementasi

dapat diminimalisasi dan tujuan
pengembangan SDM tercapai
(Alfawaire et al.,2021).

Pengaruh Era Digital terhadap

Kepemimpinan Pemuda
Era digital membuka peluang baru
dalam pengembangan SDM, khususnya
dalam mendukung pembelajaran
berbasis teknologi. Platform digital
dapat digunakan untuk menyebarkan
materi karakter dan kepemimpinan
secara lebih luas, fleksibel, dan
interaktif (Karakose et al., 2022). Hal
ini memudahkan pemuda untuk
mengakses pengetahuan kapan saja dan
di mana saja.
Namun, penggunaan
menimbulkan  risiko

teknologi

juga berupa
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distraksi informasi dan penyalahgunaan
media sosial. Oleh karena itu, literasi
digital menjadi keterampilan penting
agar pemuda mampu memanfaatkan
teknologi untuk memperkuat
kepemimpinan dan bukan sebaliknya
(Damanik & Widodo, 2024).

Pengembangan SDM  berbasis
karakter dan kepemimpinan memiliki
implikasi strategis bagi pembangunan
bangsa. Pemuda yang berkarakter kuat
dan memiliki keterampilan
kepemimpinan dapat menjadi motor
penggerak perubahan sosial, ekonomi,
dan budaya. Artikel terbaru menegaskan
bahwa generasi muda dengan profil
tersebut  lebih  siap  menghadapi
tantangan global (Mujtaba et al., 2025).

Dengan demikian, sinergi antara
komunitas, lembaga pendidikan,
pemerintah, dan dunia usaha menjadi
kunci dalam menciptakan ekosistem
pengembangan SDM yang
berkelanjutan. Kolaborasi lintas sektor
memastikan bahwa program pembinaan
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
kontekstual dan mampu melahirkan
pemuda produktif yang siap menjadi
agen perubahan.

PENUTUP
Kesimpulan

Pengembangan SDM  berbasis
karakter dan kepemimpinan terbukti
menjadi pendekatan strategis dalam
membentuk komunitas pemuda yang
produktif dan berdaya saing. Karakter
berperan sebagai fondasi moral yang
menumbuhkan integritas, kedisiplinan,
serta tanggung jawab sosial, sementara
kepemimpinan memberikan dorongan
bagi pemuda untuk mengarahkan diri,
berkolaborasi, dan menciptakan
perubahan positif. Kombinasi keduanya
menjadikan  pemuda  lebih  siap
menghadapi tantangan global sekaligus
berkontribusi  pada  pembangunan
bangsa.
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Peran komunitas sangat penting
sebagai wadah pembelajaran sosial yang
memungkinkan pemuda
menginternalisasi nilai karakter dan
mengasah keterampilan kepemimpinan.
Namun, pelaksanaan program
pengembangan sering kali menghadapi
hambatan berupa keterbatasan fasilitas,
kurangnya mentor, serta minimnya
konsistensi kebijakan. Era digital juga
membawa peluang besar melalui
platform pembelajaran daring, tetapi
tetap menuntut literasi digital yang
memadai agar manfaat teknologi dapat
dioptimalkan.

Dengan  memperkuat  sinergi
antara komunitas, lembaga pendidikan,
pemerintah, dan dunia usaha, program
pengembangan SDM berbasis karakter
dan kepemimpinan dapat berjalan lebih
terarah dan berkelanjutan. Pendekatan
ini tidak hanya mendukung
terbentuknya generasi muda yang
produktif, tetapi juga melahirkan agen
perubahan yang mampu membawa
dampak positif bagi masyarakat,
ekonomi, dan bangsa secara
keseluruhan.
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